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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia 
terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan 
komponen penting dalam kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia, dengan tujuan mengembangkan 
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai dasar filsafat negara. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik survei yang disebarkan kepada mahasiswa 
berbagai program studi di Universitas Pendidikan Indonesia yang telah dan sedang mempelajari mata 
kuliah pendidikan Pancasila. Data yang dikumpulkan dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi 
pola persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran ini. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui frekuensi 
jawaban responden dan presentasenya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa persepsi mahasiswa 
universitas pendidikan indonesia terhadap pembelajaran pendidikan Pancasila tergolong baik 
walaupun pendidikan Pancasila masih dianggap tidak mudah jika dibandingkan dengan mata kuliah 
lain. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur pendidikan 
dan pembelajaran nilai-nilai Pancasila di tingkat perguruan tinggi, serta memberikan rekomendasi 
untuk pengembangan kebijakan dan praktek pendidikan di masa mendatang. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran pendidikan Pancasila merupakan proses penanaman nilai-nilai luhur 

Pancasila. Nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila berfungsi sebagai pandangan 
hidup dan landasan bernegara. Pendidikan Pancasila merupakan pelajaran yang sudah sangat 
familiar bagi masyarakat Indonesia, terlebih Pancasila sudah diajarkan oleh para pendidik di 
berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Pendidikan Pancasila memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk karakter dan moralitas masyarakat Indonesia. Proses pembelajaran 
ini bukan sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi lebih pada penanaman nilai-nilai luhur 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami dan mengimplementasikan sila-sila 
Pancasila, diharapkan setiap individu, khususnya mahasiswa, dapat menjadi agen perubahan 
yang positif dalam masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan Pancasila tidak hanya diterapkan di 
tingkat dasar dan menengah, tetapi juga di perguruan tinggi. Universitas Pendidikan Indonesia 
(UPI) menjadi salah satu institusi yang menekankan pentingnya pendidikan Pancasila dengan 
menjadikannya mata kuliah wajib di beberapa fakultas dan program studi. Ini menunjukkan 
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kesadaran UPI akan peran krusial nilai-nilai Pancasila dalam membentuk karakter mahasiswa 
yang nantinya akan menjadi pemimpin dan tokoh masyarakat. Di Universitas Pendidikan 
Indonesia mata kuliah pendidikan Pancasila tergolong mata kuliah wajib bagi beberapa 
fakultas dan program studi di Universitas Pendidikan Indonesia. Mahasiswa UPI, sebagai 
pemegang peran penting dalam pembangunan bangsa, diharapkan mampu merefleksikan diri 
sebagai pelajar Pancasila. Pendidikan ini bukan hanya tentang memahami teori-teori Pancasila, 
tetapi lebih pada implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Yani 
& Darmayanti (2020), melalui pendidikan Pancasila, mahasiswa diharapkan dapat 
mencerminkan profil pelajar Pancasila yang dapat menjadikan Pancasila sebagai pandangan 
hidup dan mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila. 
Sehingga nilai-nilai luhur Pancasila dapat tetap terpatri dalam hati para mahasiswa dan 
menjadi pedoman dalam bertingkah dan bersikap dalam pengamalan nilai- nilai luhur 
pancasila di setiap sendi kehidupan.  

Mahasiswa penting untuk dapat memahami pendidikan Pancasila sehingga mahasiswa 
memiliki kapabilitas dan kapasitas untuk dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan 
ke arah yang lebih baik serta dapat menyukseskan tujuan pendidikan yang lebih berkualitas 
untuk masyarakat. Mahasiswa yang merupakan agen of change juga dapat melakukan 
perubahan-perubahan yang berdampak baik dalam kehidupan sosial masyarakat dan dapat 
menjadi pengontrol dalam menjaga keutuhan Pancasila dalam kehidupan sosial masyarakat.  
Pentingnya pendidikan Pancasila bagi mahasiswa tidak hanya sebatas penanaman nilai, tetapi 
juga sebagai landasan untuk memahami peran mereka dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. Mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang 
mampu menggerakkan roda pembangunan pendidikan menuju arah yang lebih baik. Dalam 
konteks ini, Universitas Pendidikan Indonesia memiliki peran strategis dalam membentuk 
mahasiswa menjadi individu yang memiliki kapabilitas dan kapasitas untuk mengambil peran 
dalam perbaikan sistem pendidikan. Pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada aspek 
akademis, tetapi juga membawa tanggung jawab sosial yang besar. Mahasiswa diharapkan 
mampu mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam lingkungan sekitarnya, baik dalam 
interaksi sehari-hari maupun dalam kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat. 

Universitas Pendidikan Indonesia, sebagai lembaga pendidikan yang menempatkan 
pendidikan Pancasila sebagai mata kuliah wajib, juga memiliki tanggung jawab untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Fasilitas dan metode pengajaran yang 
mendukung pembelajaran interaktif dan partisipatif perlu diperkuat, sehingga mahasiswa 
dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini akan membantu mereka 
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan lebih baik. Dalam konteks globalisasi, 
mahasiswa juga dihadapkan pada tuntutan untuk memiliki pemahaman yang mendalam 
terhadap nilai-nilai lokal dan global. Pendidikan Pancasila dapat menjadi landasan yang kuat 
untuk mengembangkan pemikiran kritis dan wawasan internasional. Mahasiswa perlu 
memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai universal 
untuk menciptakan lingkungan yang harmonis dan adil. Peran para pendidik juga sangat 
penting dalam mengimplementasikan pendidikan Pancasila yang efektif. Mereka perlu terus 
mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, mengikuti perkembangan tren pendidikan, 
dan memastikan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. 
Melalui pendekatan ini, pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
menarik sehingga mahasiswa lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
Pancasila. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan Pancasila, persepsi 
mahasiswa menjadi faktor kunci yang perlu dipahami. Persepsi, sebagai proses seseorang 
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dalam memilih dan mengorganisir rangsangan menjadi suatu kesimpulan, menjadi indikator 
penting untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran Pancasila di UPI. Persepsi dapat didefinisikan 
sebagai proses seseorang dalam memilih, mengorganisasikan rangsangan yang ada yang 
menghasilkan suatu kesimpulan. Persepsi juga dapat diartikan sebagai proses menerima 
stimulasi stimulus menjadi sebuah informasi yang bermakna dan memiliki arti (Larasati 2019). 
Penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran pendidikan Pancasila telah 
menjadi fokus berbagai peneliti sebelumnya. Banyak studi sebelumnya telah dilakukan untuk 
mengeksplorasi pemahaman, respons, dan implementasi nilai-nilai Pancasila di berbagai 
institusi pendidikan. Namun, dalam konteks penelitian ini, terdapat suatu kebaruan yang patut 
diperhatikan. Peneliti memilih untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap 
pembelajaran pendidikan Pancasila secara khusus di lingkungan Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI). 

Kebaruan penelitian ini dapat ditemukan dalam konteks spesifik universitas yang 
menjadi fokusnya, yaitu UPI. Universitas ini memiliki peran khusus dalam mendidik calon guru 
dan tenaga pendidik, sehingga persepsi mahasiswa terhadap pendidikan Pancasila di UPI bisa 
memberikan pandangan yang lebih terperinci dan kontekstual. Keunikan ini dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang bagaimana mahasiswa di 
institusi pendidikan tinggi khusus seperti UPI mengartikan dan menginternalisasi nilai-nilai 
Pancasila. Penting untuk memahami bahwa setiap perguruan tinggi memiliki konteks dan 
dinamika tersendiri dalam menyampaikan materi pendidikan Pancasila. Oleh karena itu, 
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
mahasiswa UPI menghadapi dan menginterpretasikan mata kuliah pendidikan Pancasila, yang 
mana sebelumnya belum secara spesifik diteliti dengan cermat. Penelitian ini bermaksud 
melakukan survei mengenai persepsi tentang pembelajaran pendidikan Pancasila pada 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran pendidikan Pancasila. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi pihak universitas untuk 
mengoptimalkan metode pengajaran dan desain kurikulum yang sesuai dengan kondisi 
mahasiswa. Hasil survei juga dapat menjadi landasan untuk merancang program 
pengembangan diri mahasiswa agar lebih mampu mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan mereka. Sebagai contoh, jika hasil survei menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam mengaitkan pembelajaran Pancasila dengan kehidupan sehari-
hari, universitas dapat merancang kegiatan ekstrakurikuler atau proyek pengabdian 
masyarakat yang lebih mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, diperlukan pula 
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif agar mahasiswa dapat lebih terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. 

Selain manfaat bagi pihak universitas, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 
para pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan memahami 
persepsi mahasiswa, para pendidik dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka agar 
lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan mahasiswa. Dalam konteks yang lebih luas, 
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan nasional. 
Dengan mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran Pancasila, pihak terkait dapat 
merancang kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di seluruh 
Indonesia. Sebagai penutup, pendidikan Pancasila di tingkat perguruan tinggi, khususnya di 
Universitas Pendidikan Indonesia, memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan 
kepribadian mahasiswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terus dilakukan evaluasi dan 
perbaikan agar pendidikan Pancasila dapat terus relevan dan memberikan dampak positif 
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dalam membentuk generasi penerus bangsa yang memiliki kesadaran moral dan nilai-nilai 
Pancasila yang kuat. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun teknik yang dipilih dan digunakan untuk mendapatkan data secara rinci dan akurat 
berkaitan dengan persepsi mahasisiwa terhadap pembelajaran pendidikan Pancasila adalah 
teknik survei. penelitian ini bertempat di Universitas Pendidikan Indonesia di bulan Oktober 
2023. Populasi pada penelitian ini terdiri dari mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia 
yang telah dan sedang mengikuti pembelajaran pendidikan Pancasila, sebanyak 63 orang 
dijadikan sampel menggunakan teknik voluntary sampling. Data diperoleh dari kuisioner yang 
disebarkan kepada responden. Dalam Kuisioner yang disebarkan kepada responden, terdiri 
dari pernyataan-pernyataan yang kaitannya dengan pendidikan Pancasila, ada lima alternatif 
jawaban yang dapat dipilih oleh mahasiswa sesuai tanggapannya mengenai penyataan yang 
disediakan yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS). Setiap alternatif jawaban yang telah disediakan diberikan bobot yang 
berbeda dan berjenjang, yaitu 5,4,3,2,1. Pendekatan statistik digunakan untuk mengolah 
sekaligus menganalisis data guna memperoleh frekuensi jawaban responden dan 
presentasenya. Kemudian dilakukan pendeskripsian terhadap data frekuensi dan presentase 
yang telah diketahui. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil jawaban responden yang merupakan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia 
yang telah disebarluaskan, diolah dengan pendekatan yang sesuai untuk mendapatkan data 
tentang persepsi terhadap pembelajaran pendidikan Pancasila. kuisioner yang disebar tersebut 
berjumlah 10 butir dengan 5 alternatif jawaban, mendapatkan hasil data yang telah diolah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Alternatif 
jawaban 

Butir kuisioner 
total % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
SS 9 2 15 4 18 3 4 2 6 20 83 13,18% 
S 34 24 36 17 43 22 29 24 29 39 297 47,14% 

RR 4 20 9 33 2 19 23 25 20 2 157 24,92% 
TS 15 15 2 8 0 19 6 12 7 2 86 13,65% 

STS 1 2 2 1 0 0 1 0 1 0 7 01,11% 
Jumlah 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 630 100% 

 
Pada tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa kuisioner yang telah disebarkan ke 63 orang 

mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dengan jawaban responden yang berbeda dan 
bervariasi atas alternatif jawaban yang disediakan pada kuisioner. Peneliti sajikan secara jelas 
yang menunjukan bahwa frekuensi jawaban Sangat Setuju (SS) sejumlah 83 (13,18%); Setuju 
(S) sejumlah 297 (47,14%); Ragu-ragu (RR) sejumlah 157 (24,92%); Tidak Setuju (TS) 
sejumlah 86 (13,65%); dan Sangat Tidak Setuju (STS) sejumlah 7 (01,11%). Dari data tabel 1 
dapat diketahui bahwa mahasiswa yang menjawab alternatif jawaban Setuju (S) merupakan 
jawaban paling banyak dengan presentase jawaban setuju sebanyak 47,14% atau 297 orang 
mahasiswa dan dapat diketahui pula bahwa mahasiswa menjawab paling sedikit pada 
alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase sebanyak 01,11% atau 7 orang 
responden. 
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Pembahasan 
Hasil jawaban tiap-tiap soal pada kuisioner pun memiliki perbedaan frekuensi dan 

presentasenya. Pada pernyataan 1-10 pada kuisioner yang disebarkan, sebagian besar 
mahasiswa menunjukkan respon yang baik. Dari alternatif jawaban yang disediakan pada 
kuisioner yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Dan Sangat 
Tidak Setuju (STS), mahasiswa tidak banyak yang memilih alternaif jawaban TS atau STS. Hal 
ini menunjukkan bahwa respon mahasiswa terhadap pembelajaran pendidikan Pancasila itu 
tergolong baik. Agar lebih jelas, peneliti jabarkan secara rinci hasil jawaban dari tiap-tiap 
pernyataan yang telah disajikan sebagai kuisioner sebagai berikut: Pada butir kuesioner 
pertama, pernyataan yang disajikan berkaitan dengan pembelajaran pendidikan pancasila 
sama rata dengan mata kuliah lain. Dari 63 responden, responden yang menjawab (SS) 
sejumlah 9 orang (14,3%), 34 orang (54%) menjawab (S), 4 orang (6,3%) menjawab (RR), 15 
orng (23,8%) menjawab (TS), 1 orang (1,6%) menjawab (STS). Artinya, mahasiswa menggap 
bahwa pembelajaran pada mata kuliah pendidikan Pancasila sama dengan pembelajaran pada 
mata kuliah lain. 

Pada butir kuesioner yang kedua, pernyataan yang disajikan tentang kadar tugas kuliah 
yang diberikan dosen pengampu mata kuliah pendidkan Pancasila tergolong biasa saja dan 
tidak terlalu berat. Dari 63 orang responden, 2 orang (3,2%) menjawab (SS), 24 orang (38,1%) 
menjawab (S), 20 orang (31,7%) menjawab (RR); 15 orang (23,8%) menjawab (TS); dan 2 
orang (3,2%) menjawab (STS). Dari data tersebut terlihat bahwa persepsi mahasiswa terhadap 
kadar tugas pendidikan Pancasila berbeda-beda, perbedaan ini merupakan hal yang wajar 
karena mahasiswa memiliki cara dalam menerima dan menyikapi tugas tidak sama. Namun, 
pada data tersebut sebagian besar responden memilih alternatif jawaban setuju, hal ini 
menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi bahwa kadar tugas pada 
mata kuliah pendidikan Pancasila tergolong biasa saja,wajar,atau tidak terlalu berat. Pada butir 
kuesioner ketiga, penyataan yang disajikan mengenai pembelajaran pendidikan Pancasila 
sangat berpengaruh terhadap perubahan sikap dan moral. Dari 63 responden, responden yang 
menjawab (SS) sebanyak 15 orang (23,8%), 36 orang (51,1%) menjawab (S), 9 orang (14,3%) 
menjawab (RR), 2 orang (3,2%) menjawab (TS), 1 orang (1,6%) menjawab (STS). Artinya, 
mahasiswa menganggap bahwa pendidikan Pancasila sangat berpengaruh terhadap perubahan 
sikap dan moral. 

Pada butir kuesioner keempat, pernyataan yang disajikan tentang antusiasme dan 
semangat yang selalu ada pada mahasiswa setiap akan menghadapi mata kuliah pendidikan 
Pancasila. Dari 63 responden, responden yang menjawab (SS) sebanyak 4 orang (6,3%), 17 
orang (27%) menjawab (S), 33 orang (52,4%) menjawab (RR), 8 orang (12,7%) menjawab (TS), 
1 orang (1,6%) menjawab (STS). Dengan demikian, responden terbanyak memilih alternatif 
jawaban ragu ragu. Artinya, mahasiswa ragu akan rasa antusuias dan semangat yang ada pada 
mahasiswa setiapa akan manghadapi mata kuliah pendidikan Pancasila. Hal ini wajar, karena 
rasa antusias dan semangat yang sulit untuk dirasakan oleh diri sendiri. Pada butir kuesioner 
kelima, pernyataan tentang penting dan perlunya mempelajari mata kuliah pendidikan 
Pancasila untuk para mahasiswa. Dari 63 responden, responden yang menjawab (SS) sebanyak 
18 orang (28,6%), 43 orang (68,3%) menjawab (S), 2 orang (3,2%) menjawab (RR), tidak 
seorangpun yang menjawab (TS) dan (STS). Artinya, mahasiswa menganggap bahwa 
pendidikan Pancasila penting dan perlu untuk dipelajari. Namun, anggapan ini belum berarti 
berbanding lurus dengan antusias dan semangat mahasiswa dalam mempelajari pendidikan 
Pancasila. 

Pada butir kuesioner keenam, pernyataan mengenai perbandingan antara mata kuliah 
pendidikan Pancasila dengan mata kuliah lain, pendidikan Pancasila tergolong mudah. Dari 63 
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responden, tidak ada satu respondenpun yang menjawab (SS), 19 orang (30,2%) menjawab (S), 
19 orang (30,2%) menjawab (RR), 22 orang (34,9%) menjawab (TS), dan 3 orang (4,8%) 
menjawab (STS). Artinya, mahasiswa masih merasa bahwa mata kuliah pendidikan Pancasila 
tergolong mata kuliah yang tidak mudah bagi mahasiswa jika dibandingkan dengan mata kuiah 
lain yang dipelajari. Pada butir kuesioner ketujuh, pernyataan berkaitan mengenai model 
pembelajaran pendidikan Pancasila yang digunakan dosen mudah diikuti. Dari 63 orang 
responden, 4 orang (6,3%) menjawab (SS), 29 orang (46%) menjawab (S); 23 orang (36,5%) 
menjawab (RR); 6 orang (9,5%) menjawab (TS); dan 1 orang (1,6%) menjawab (STS). Artinya, 
mahasiswa menganggap bahwa model pembelajaran yang dosen gunakan mudah untuk diikuti 
oleh mahasiswa. 

Pada butir kuesioner kedelapan, pernyataan mengenai kemudahan mata kuliah 
pendidikan Pancasila secara keseluruhan. Dari 63 orang responden, 2 orang (3,2%) menjawab 
(SS), 24 orang (38,1%) menjawab (S); 25 orang (39,7%) menjawab (RR); 12 orang (19%) 
menjawab (TS); dan tidak ada responden yang menjawab (STS). Dengan demikian, presentase 
terbanyak memilih alternatif jawaban ragu-ragu dengan jumlah pemilih sebanyak 25 orang 
(39,7%). Artinya, mahasiswa menganggap bahwa mahasiswa ragu akan kemudah pada mata 
kuliah pendidikan Pancasila secara keseluruhan. Namun, presentase kedua terbanyak yaitu 
sebanyak 24 orang (38,1%) memilih alternatif jawaban setuju. Artinya, mahasiswa 
menganggap bahwa secara keseluruhan mata kuliah pendidikan Pancasila itu mudah. Pada 
butir kuesioner kesembilan, pernyataan yang disajikan berkaitan tentang pembelajaran mata 
kuliah pendidikan Pancasila itu menarik untuk dipelajari. Dari 63 orang responden, 6 orang 
(9,5%) menjawab (SS), 29 orang (46%) menjawab (S); 20 orang (31,7%) menjawab (RR); 7 
orang (11,1%) menjawab (TS); dan 1 orang (1,6%) menjawab (STS). Artinya, mahasiswa 
menganggap bahwa mempelajari mata kuliah pendidikan Pancasila itu menarik untuk 
dipelajari. Pada butir kuesioner kesepuluh, tentang pernyataan bahwa pembelajaran 
pendidikan Pancasila masih relavan dimasa sekarang ini. Dari 63 orang responden, 20 orang 
(31,57%) menjawab (SS), 39 orang (61,9%) menjawab (S); 2 orang (3,2%) menjawab (RR); 2 
orang (3,2%) menjawab (TS); dan tidak ada responden yang menjawab (STS). Artinya, 
mahasiswa menganggap bahwa mata kuliah pendidikan Pancasila ini masih relevan dewasa ini.  
 
KESIMPULAN 

Persepsi merupakan faktor internal dari mahasiswa yang merupakan bagian penting 
guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Mahasiswa di Universitas Pendidikan 
Indonesia sebagian besar beranggapan bahwa pendidikan Pancasila sangat berpengaruh 
terhadap perubahan sikap dan moral, penting dan perlu dipelajari untuk para mahasiswa, dan 
masih relevan dewasa ini. Secara umum, mahasiswa memiliki persepsi bahwa pembelajaran 
mata kuliah pendidikan Pancasila itu sama rata dengan mata kuliah lain, menarik untuk 
dipelajari, model pembelajaran yang digunakan dosen mudah diikuti, secara keselururahan 
mata kuliah pendidikan Pancasila itu mudah, dan kadar tugas yang diberikan termasuk wajar. 
Namun, mahasiswa masih ragu atas adanya rasa antusias dan semangat setiap akan 
menghadapi mata kuliah pendidikan Pancasila. Selain itu, mata kuliah ini tergolong tidak 
mudah jika dibandingkan dengan mata kuliah lain yang dipelajari.  
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